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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan YME, atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulisan buku yang berjudul 

<Kampung Naga: Konsep Pelestarian Arsitektur dan Keberlanjutan= ini 

dapat terselesaikan. 

Buku ini lahir dari kegelisahan akademis sekaligus kekaguman 

terhadap keteguhan masyarakat Kampung Naga dalam 

mempertahankan identitas arsitektur dan budayanya di tengah 

derasnya arus modernisasi dan tekanan pembangunan ekonomi. 

Sektor pariwisata, yang di satu sisi diharapkan menjadi penggerak 

kesejahteraan, di sisi lain justru kerap menjadi ancaman bagi 

kelestarian lingkungan dan nilai-nilai kearifan lokal jika dikelola dengan 

paradigma yang keliru. 

Melalui buku ini, penulis ingin menawarkan sebuah perspektif yang 

berimbang. Pembahasan tidak hanya berhenti pada deskripsi keunikan 

arsitektur dan budaya Kampung Naga semata, tetapi melangkah lebih 

jauh untuk menganalisis bagaimana konsep pariwisata berkelanjutan 

(sustainable tourism) dapat dijadikan sebagai sebuah kerangka 

strategis dan operasional. Kerangka ini diharapkan mampu menjadi 

penyeimbang antara tiga pilar utama: pemenuhan kebutuhan ekonomi 

masyarakat, pelestarian warisan budaya yang tak ternilai, dan 

perlindungan terhadap lingkungan alam. 

PRAKATA 



 

iv 

Penulis menyadari bahwa upaya pelestarian tidak bisa hanya 

menjadi beban masyarakat adat. Diperlukan kebijakan dan tata kelola 

yang visioner dari berbagai pemangku kepentingan, mulai dari tingkat 

lokal hingga nasional. Oleh karena itu, buku ini juga berusaha 

memberikan kontribusi praktis berupa rekomendasi kebijakan dan 

model tata kelola yang dapat diadopsi untuk memastikan bahwa 

pembangunan pariwisata di Kampung Naga dan destinasi serupa 

bersifat inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah mendukung proses penyusunan buku ini, 

khususnya kepada masyarakat dan tetua adat Kampung Naga yang 

telah berkenan berbagi pengetahuan dan pengalamannya. Semoga 

kehadiran buku ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran dalam 

khazanah ilmu arsitektur, budaya, dan pariwisata di Indonesia, serta 

mampu menginspirasi praktik-praktik pariwisata yang lebih 

bertanggung jawab di masa depan. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari 

sempurna. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sangat dinantikan untuk penyempurnaan di masa yang akan 

datang. 

Jakarta, November 2025 

Penulis 

 

Dr. M. Maria Sudarwani, S.T., M.T. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pariwisata memiliki potensi yang cukup besar dan menjadi 

faktor andalan bagi banyak daerah-daerah di Indonesia untuk 

membangun ekonomi daerahnya dan meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran penduduk. Pariwisata dapat mengembangkan bisnis baru, 

meningkatkan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan 

penduduk. Potensi utama pariwisata daerah adalah berupa alam dan 

budaya. Untuk meningkatkan pariwisatanya berbagai upaya dilakukan 

antara lain membangun infrastruktur seperti jalan dan pelabuhan, 

fasilitas akomodasi seperti hotel dan vila. Investasi dari dalam negeri 

dan luar negeri dalam berbagai bentuk didorong untuk terus 

meningkat. 

Meskipun dapat meningkatkan ekonomi daerah dan meningkatkan 

kesejahteraan penduduk, pembangunan pariwisata juga sering disebut 

menimbulkan masalah lingkungan dan sosial. Banyak kasus di beberapa 

daerah, pembangunan resort dan hotel harus menghancurkan pantai, 

laut, hutan dan berbagai ekosistem lainnya yang sudah ada dan 

tumbuh sebelumnya. Penguasaan lahan oleh masyarakat luar daerah 

bahkan masyarakat luar negeri menyingkirkan penduduk lokal. 

Masuknya budaya asing yang dibawa oleh para wisatawan dan investor 

menyebabkan perubahan sosial budaya lokal yang sebenarnya 



 

 

 

BAB 2 

PERMUKIMAN TRADISIONAL DAN  

KEARIFAN LOKAL KAMPUNG NAGA 

 

A. PERMUKIMAN TRADISIONAL DAN KAMPUNG ADAT 

1. Definisi dan Karakteristik Permukiman Tradisional 

Permukiman tradisional, juga dikenal sebagai kampung adat, 

adalah jenis permukiman yang mencerminkan praktik-praktik budaya, 

tradisi, dan nilai-nilai lokal yang telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Menurut Rapoport, permukiman tradisional tidak hanya 

mencerminkan kebutuhan fungsional, tetapi juga nilai-nilai sosial, 

kepercayaan, dan struktur komunitas yang unik bagi kelompok 

masyarakat tertentu (Rapoport, 1969). 

Permukiman tradisional sering kali beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan dan iklim setempat, serta menggunakan material yang 

tersedia secara lokal. Tipologi arsitektur, tata ruang, dan orientasi 

bangunan biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor alam, seperti arah 

angin, sumber air, dan topografi, serta nilai-nilai kosmologi dan religi 

yang dianut oleh masyarakat tersebut (Oliver, 1997). 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 3 

ARSITEKTUR DAN  

BUDAYA DI KAMPUNG NAGA 

 

A. SEJARAH KAMPUNG NAGA 

Menurut sebagian besar masyarakat, nama Kampung Naga berarti 

desa ini mempunyai peninggalan dan artefak yang berhubungan 

dengan ular naga atau naga. Ide ini berbeda dengan kenyataan, karena 

tidak ada naga atau artefak di desa tersebut. Kampung Naga 

merupakan kampung adat yang lestari. Masyarakatnya masih 

memegang teguh tradisi nenek moyang mereka. Mereka menolak 

budaya asing jika mengganggu dan merusak kehidupan desa. Asal usul 

kota itu sendiri tidak jelas. Belum ada informasi yang jelas kapan, siapa 

yang mendirikan dan bagaimana desa dengan tradisi yang kuat ini 

dibangun. Penduduk desa Naga menyebut sejarah desanya yang dalam 

bahasa Sunda <Pareum Obor=. Pareum berarti mati atau gelap, 

sedangkan obor berarti penerangan, atau cahaya, atau lampu. 

Sehingga <Pareum Obor= diartikan matinya penerangan, yang diartikan 

tidak diketahuinya asal muasal berdirinya Kampung Naga. Istilah itu 

muncul karena seluruh dokumen serta barang-barang peninggalan 

leluhur Kampung Naga dibakar pada masa pemberontakan DII/TII, 

pada tahun 1956. 



 

 

 

BAB 4 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN  

DI KAMPUNG NAGA 

 

A. PRINSIP ARSITEKTUR BERKELANJUTAN 

1. Definisi Arsitektur Berkelanjutan 

Arsitektur berkelanjutan adalah pendekatan desain bangunan yang 

bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan memaksimalkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya alam. 

Menurut Edwards (2005), arsitektur berkelanjutan mencakup praktik 

desain yang mempertimbangkan efisiensi energi, konservasi air, 

pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan bangunan yang ramah 

lingkungan. Tujuan utamanya adalah menciptakan bangunan yang 

tidak hanya hemat energi tetapi juga harmonis dengan lingkungan 

alam dan sosial-budaya di sekitarnya. 

 

2. Prinsip-Prinsip Arsitektur Berkelanjutan 

Arsitektur berkelanjutan didasarkan pada beberapa prinsip yang 

saling terkait, yaitu: 

a. Ekologi Perkotaan 

Ekologi perkotaan adalah prinsip yang menekankan pentingnya 

hubungan simbiosis antara bangunan dan lingkungan perkotaan. 

Newman dan Jennings menjelaskan bahwa arsitektur berkelanjutan 



 

 

 

BAB 5 

PARIWISATA BERKELANJUTAN  

DI KAMPUNG NAGA 

 

A. KONSEP PARIWISATA BERKELANJUTAN 

1. Definisi Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan adalah konsep pengembangan pariwisata 

yang berfokus pada keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial-budaya baik di masa kini maupun di masa depan. 

Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO, 2005), 

pariwisata berkelanjutan adalah "pariwisata yang mempertimbangkan 

sepenuhnya dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini dan di 

masa depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan, 

dan komunitas tuan rumah". Konsep ini mengedepankan pendekatan 

holistik yang mencakup pelestarian lingkungan, pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan, pelibatan masyarakat lokal, serta 

pemeliharaan warisan budaya dan sosial setempat. 

 

2. Prinsip-Prinsip Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan didasarkan pada beberapa prinsip utama 

yang dirancang untuk memastikan bahwa pariwisata berkembang 

dengan cara yang mendukung keberlanjutan jangka panjang: 



 

 

 

BAB 6 

PELESTARIAN ARSITEKTUR  

DAN BUDAYA KAMPUNG NAGA 

 

A. KONSEP ARSITEKTUR DAN KEARIFAN LOKAL DI KAMPUNG NAGA 

Kampung Naga merupakan desa adat yang terletak di Tasikmalaya, 

Jawa Barat, Indonesia, yang dikenal dengan ketaatannya yang kuat 

terhadap adat dan nilai-nilai leluhur, yang tercermin dalam arsitektur 

dan cara hidupnya. Konsep arsitektur Kampung Naga berakar kuat 

pada kearifan lokal dan pengetahuan tradisional masyarakat, yang 

membentuk hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan 

kepercayaan spiritual. Berikut penjelasan mendalam tentang konsep 

arsitektur dan kearifan lokal yang membentuknya: 

 

1. Tata Letak dan Tata Ruang 

Tata ruang Kampung Naga mencerminkan pemahaman yang 

mendalam tentang kosmologi tradisional dan nilai-nilai sosial: 

Konsep Pusat-Sakral: Tata letak desa mengikuti struktur hierarkis, 

dengan area pusat ditetapkan sebagai yang paling sakral, tempat 

berlangsungnya praktik keagamaan dan budaya. Bale Patemon, rumah 

pertemuan, dan Masjid sering terletak di tengah, yang melambangkan 

inti komunitas dan spiritualitas. Di sekitar area pusat ini terdapat area 

pemukiman. 



 

 

 

BAB 7 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep arsitektur dan kearifan 

lokal Kampung Naga berakar kuat pada praktik berkelanjutan, 

kesederhanaan, dan keharmonisan dengan alam, yang mencerminkan 

nilai-nilai budaya dan tradisi lama desa tersebut. Untuk melestarikan 

arsitektur dan budaya yang unik ini, penting untuk menjaga 

keseimbangan antara modernisasi dan tradisi melalui inisiatif yang 

dipimpin masyarakat dan intervensi yang peka terhadap budaya yang 

menghormati warisan sakral desa tersebut. Pariwisata berkelanjutan, 

jika dikelola dengan baik, menawarkan jalur yang layak untuk 

mendukung keberlanjutan budaya dan lingkungan Kampung Naga. 

Menerapkan infrastruktur yang ramah lingkungan, mempromosikan 

pengalaman budaya yang autentik, dan membangun keterlibatan 

masyarakat yang kuat dalam pengelolaan pariwisata sangat penting 

untuk memastikan bahwa pariwisata meningkatkan daripada merusak 

integritas budaya dan arsitektur Kampung Naga. 

Kondisi budaya masyarakat di Kampung Naga adalah cerminan dari 

kehidupan yang berakar kuat pada adat dan tradisi leluhur. Meskipun 

di tengah arus modernisasi, mereka berhasil mempertahankan nilai-
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